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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
MOBILE CAMTASIA STUDIO SEBAGAI ALTERNATIF BELAJAR
SISWA DIFABEL NETRA DI SMA/MA KELAS X

Oleh: Ni’matul Jamilah
08680044

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
biologi berbasis mobile camtasia studio dan mengetahui kualitas media
pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio yang layak digunakan
sebagai media belajar alternatif siswa difabel netra di SMA/MA kelas X.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE. Pada
penelitian ini tahapan yang digunakan yaitu ADD. Instrumen yang digunakan
adalah lembar angket penilaian kualitas untuk reviewer dan lembar angket respon
siswa difabel netra yang mencakup 3 aspek yaitu: kelayakan isi/ materi,
kebahasaan dan penyajian. Penilaian dilakukan oleh reviewer yang terdiri dari 1
dosen ahli materi, 1 dosen ahli media, 5 peer reviewer dan 2 guru biologi
SMA/MA serta direspon 7 siswa difabel netra dalam bentuk uji coba terbatas.
Data yang diperolen kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah dikembangkan media
pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio dengan model
pengembangan ADDIE. Kualitas media pembelajaran biologi berbasis mobile
camtasia studio berdasarkan penilaian reviewer (ahli materi, ahli media, peer
reviewer dan guru biologi) bahwa media yang dikembangkan memiliki kategori
Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 86,28% serta respon siswa difabel
netra terhadap media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio
termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 87,1%.
Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio yang telah dikembangkan
dengan menggunakan model (ADDIE) dinyatakan layak sebagai alternatif media
pembelajaran biologi untuk siswa difabel netra di SMA/MA kelas X.

Kata Kunci: media pembelajaran biologi, mobile camtasia studio, difabel netra.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia tidak hanya ditujukan untuk anak-anak yang
normal saja. Akan tetapi, pendidikan juga diwajibkan bagi anak berkebutuhan
khusus. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional memberikan warna lain dalam penyediaan
pendidikan bagi anak berkelainan. Pada penjelasan pasal 15 tentang
pendidikan Kkhusus disebutkan bahwa “Pendidikan khusus merupakan
pendidikan untuk siswa yang berkelainan atau siswa yang memiliki
kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa satuan
pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah (Dirjen
Pendidikan Islam, 2006:55). Pasal inilah yang memungkinkan terobosan
bentuk pelayanan pendidikan bagi anak berkelainan berupa penyelenggaraan
pendidikan inklusi.

Pendidikan inklusi memberikan kesempatan kepada seluruh anak
untuk memperoleh pendidikan yang layak, termasuk anak berkebutuhan
khusus. Tujuan pendidikan inklusi tersebut tentunya ditujukan bagi semua
anak bangsa tanpa adanya diskriminasi terhadap anak berkebutuhan khusus
sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an Surat Az-Zuhruf 43: 32, yang
intinya bahwa dalam kehidupan di dunia, Tuhan mewajibkan kepada

hambaNya untuk menaburkan rahmat kepada semua, tanpa melihat perbedaan



kondisi fisik maupun psikis seseorang, sebagaimana kondisi siswa yang cacat
(Smith, 2006:10).

Pendidikan inklusi dijalankan di sekolah inklusi. Berdirinya sekolah
inklusi disambut baik orang tua siswa berkebutuhan khusus karena
memfasilitasi dan melayani siswa berkebutuhan khusus dalam hal pendidikan.
Melalui sekolah inklusi siswa berkebutuhan khusus bersama siswa lain dapat
mengoptimalkan kemampuannya. Sekolah inklusi berdiri dengan tujuan untuk
memberikan pendidikan dan hak belajar siswa berkebutuhan khusus agar
terbiasa dan bisa bersosialisasi, sedangkan bagi siswa tidak berkebutuhan
khusus berdirinya sekolah inklusi bertujuan untuk mengingatkan bahwa masih
banyak siswa yang memiliki kekurangan yang ingin menuntut ilmu serta bisa
menghargai siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, tujuan lain dari
pendidikan inklusi adalah untuk menghilangkan kendala bagi semua anak
dalam memperoleh layanan pendidikan yang bermutu (Direktorat Pembinaan
Sekolah Luar Biasa, 2010: 2).

Siswa berkebutuhan khusus yang belajar di sekolah berbasis inklusi
ditempatkan satu kelas dengan siswa tidak berkebutuhan khusus. Pada
umumnya siswa berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah inklusi
adalah siswa difabel netra. Siswa difabel netra merupakan salah satu siswa
berkebutuhan khusus yang memiliki kekurangan dalam hal penglihatan. Siswa
difabel netra yang kehilangan kemampuan visualnya mengandalkan indera

pendengaran dan indera peraba untuk belajar. Cara belajar siswa difabel netra



juga harus mendapat bantuan dari orang disekitarnya. Pada sekolah inklusi
siswa difabel netra mendapatkan mata pelajaran yang sama termasuk biologi.
Pembelajaran biologi bagi siswa difabel netra merupakan proses
penciptaan sistem lingkungan yang merupakan seperangkat peristiwa yang
diciptakan dan dirancang untuk mendorong, menggiatkan, mendukung dan
memungkinkan terjadinya siswa difabel netra belajar biologi sehingga terjadi
perubahan perilaku dan ketrampilan biologi siswa difabel netra ke arah yang
lebih baik. Pada prinsipnya pembelajaran biologi bagi siswa difabel netra
sama dengan pembelajaran biologi bagi siswa normal. Hanya saja, pada
difabel netra dibutuhkan prasyarat tambahan seperti penggunaan huruf braille
ataupun gambar timbul untuk siswa difabel netra category totally blind, dan
pembesaran huruf atau tulisan untuk category low vision (Smith, 2006:215).
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi kelas X
MAN Maguwoharjo Tahun Ajaran 2012/2013, saat proses pembelajaran
biologi di kelas siswa difabel netra mencatat dengan huruf braille dan dibantu
teman sebangku dengan didektekan. Seringnya siswa difabel netra tidak
mencatat secara keseluruhan dikarenakan keterbatasan waktu dalam proses
pembelajaran dan bahkan catatan tersebut terkadang menyatu dengan catatan
yang lain karena berada pada satu buku. Selain mencatat siswa difabel netra
juga merekam semua kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan tape

recorder.



Saat di luar sekolah siswa difabel netra belajar dengan catatan sendiri
atau meminta orang lain untuk membacakan materi atau merekamkan buku
maupun LKS Biologi. Kendala bagi siswa difabel netra salah satunya tidak
memiliki catatan yang lengkap sehingga pada saat sewaktu-waktu ingin
belajar biologi dan tidak ada orang yang dapat membantu, siswa difabel netra
terkendala dalam belajar. Selain itu rekaman tape recorder saat pembelajaran
di kelas kurang efektif untuk belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan suatu
media khusus agar bisa membantu siswa difabel netra belajar biologi.

Media pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa difabel netra
diantaranya adalah buku braille, komputer bicara, dan benda lain yang dapat
diakses dengan indera yang masih bisa dimanfaatkan siswa difabel netra.
Buku dengan tulisan braille sedikit bahkan tidak dimiliki oleh sekolah inklusi.
Media lain seperti komputer bicara maupun laptop yang menggunakan screen
reader masih jarang dimiliki siswa difabel netra secara pribadi karena alasan
ekonomi.

Siswa difabel netra membutuhkan media yang lebih praktis, ekonomis,
dan mudah dioperasikan. Objek biologi yang bersifat riil memungkinkan
siswa difabel netra kurang memahami secara keseluruhan materi biologi
karena keterbatasan kemampuan visual. Oleh karena itu, dalam rangka
memaksimalkan fungsi indera yang masih ada untuk belajar adalah dengan
merekam materi menggunakan tape recorder. Berdasarkan teori siswa

mengingat informasi 20% berasal dari mendengar, selain itu menurut Sharon



(2011:5) siswa dengan keterbatasan indera penglihatan membutuhkan media
belajar yang bersifat audio. Menanggapi hal ini, diperlukan media alternatif
yang dapat memudahkan siswa difabel netra untuk mempelajari biologi
dimana saja dan kapan saja siswa inginkan sebagai alternatif media belajar
mandiri.

Salah satu alternatif untuk siswa difabel netra dalam belajar mandiri
biologi yang dapat dikembangkan adalah media berbasis mobile camtasia
studio. Media pembelajaran yang dikembangkan ini disimpan dalam format
mp3. Penyimpanan dalam format mp3 lebih mudah dioperasikan pada banyak
alat yang mempunyai software mp3 player dan juga mudah digandakan
daripada menggunakan tape recorder. Mp3 merupakan format penyimpanan
file audio digital yang ukuran filenya lebih kecil dibandingkan format
penyimpanan file audio digital yang lain (Daryanto, 2010:41). Hasil observasi
juga menunjukkan semua siswa difabel netra kelas X di MAN Maguwoharjo
dan SMAN 1 Sewon memiliki fasilitas Handphone (HP) yang dapat memutar
mp3. Adanya produk media pembelajaran biologi berbasis Mobile camtasia
studio ini diharapkan dapat memudahkan siswa difabel netra dalam belajar
biologi karena dapat memanfaatkan media belajar ini dimanapun dan
kapanpun. Dari uraian di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio sebagai Alternatif Belajar Siswa

Difabel Netra di SMA/MA Kelas X*.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang ada beberapa masalah yang teridentifikasi, yaitu :

1. Minimnya media pembelajaran yang dapat membantu belajar siswa
difabel netra.

2. Kebiasaan siswa difabel netra merekam semua kegiatan pembelajaran
dikelas dengan menggunakan tape recorder kurang efektif.

3. Dibutuhkan media pembelajaran biologi yang praktis dan mudah
dioperasikan oleh siswa difabel netra

4. Media pembelajaran biologi alternatif berupa media berbasis Mobile
camtasia studio masih terbatas.

5. Belum banyak dikembangkan media pembelajaran biologi alternatif siswa
difabel netra dalam bentuk file mp3 yang bisa diputar pada mobile
(handphone).

Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan media

pembelajaran alternatif berupa media pembelajaran biologi berbasis Mobile

camtasia studio yang berisi materi pencemaran lingkungan dan penilaian

kualitas media pembelajaran dilakukan oleh reviewer (1 dosen ahli materi, 1

dosen ahli media, 2 guru biologi, 5 peer reviewer) dan direspon 7 siswa

difabel netra SMA/ MA.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran biologi berbasis
mobile camtasia studio sebagai alternatif belajar siswa difabel netra di
SMA/MA kelas X?

2. Bagaimanakah kualitas media pembelajaran biologi berbasis mobile
camtasia studio yang dikembangkan layak digunakan sebagai alternatif
media belajar siswa difabel netra di SMA/MA kelas X?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk:

1. Mengetahui pengembangan media pembelajarana biologi berbasis mobile
camtasia studio sebagai alternatif belajar siswa difabel netra di SMA/MA
kelas X.

2. Mengetahui kualitas media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia
studio yang dikembangkan layak digunakan sebagai alternatif belajar
siswa difabel netra di SMA/MA kelas X.

F. Pentingnya Pengembangan

1. Bagi siswa dapat dijadikan sebagai media belajar biologi alternatif kelas X

khususnya materi pencemaran lingkungan.

2. Bagi guru dapat digunakan sebagai referensi sumber belajar.



3. Bagi peneliti menambah pengalaman mengembangkan produk yang
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan.

4. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai referensi media pembelajaran
sekolah inklusi.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah:

1. Media pembelajaran biologi dibuat berisi materi biologi berdasarkan
standar isi dan disertai latihan soal serta kunci jawaban.

2. Media pembelajaran biologi ini dibuat dengan bantuan program mobile
camtasia studio.

3. Media pembelajaran biologi ini disajikan dalam bentuk audio yang
disimpan dalam format mp3.

4. Media pembelajaran biologi menggunakan suara asli penulis untuk
membacakan teks narasinya.

5. Media pembelajaran biologi yang dikembangkan dapat diputar pada

semua alat yang mempunyai software mp3 player.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

a. Media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio dapat
dijadikan sebagai media belajar alternatif siswa difabel netra
SMA/MA kelas X dalam mempelajari biologi khususnya materi
pencemaran lingkungan.

b. Siswa difabel netra dengan tingkat berfikirnya mampu menggunakan
media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio sebagai
media belajar mandiri yang membantu siswa dalam memahami materi
lebih dalam.

2. Keterbatasan

a. Tidak semua materi Biologi kelas X diaudiokan dalam media
pembelajaran.

b. Media pembelajaran ini belum diujicobakan dalam proses
pembelajaran di kelas.

c. Media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio hasil
pengembangan hanya diuji coba terbatas pada respon 7 siswa difabel
netra.

I. Definisi Istilah
1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan
untuk mengembangkan suatu produk/ model dan menilai produk/ model

yang dikembangkan (Sugiyono, 2010:407).
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2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sehingga
proses belajar terjadi (Sadiman, 2011:7). Dalam penelitian ini yang
dikembangkan adalah media pembelajaran biologi berbasis mobile dengan
format mp3 yang dibuat dengan bantuan program Camtasia Studio.

3. Difabel atau different abilities (perbedaan kemampuan) merupakan tema
baru yang digagas untuk menggantikan istilah penyandang cacat
(Kustawan, 2012:10).

4. Difabel netra atau tuna netra adalah anak yang mengalami gangguan daya
penglihatan berupa kebutaan menyeluruh (totally blind) atau sebagian
(low vision) (Kustawan, 2012:25).

5. Camtasia studio adalah program aplikasi yang dikemas untuk recording,
editing dan publishing dalam membuat video tutorial atau video presentasi

yang ada pada layar screen komputer (Wahana, 2011: 1).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian pengembangan ini sebagai
berikut:

1. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan media pembelajaran
biologi berbasis mobile camtasia studio pada materi pencemaran
lingkungan sebagai media belajar alternatif siswa difabel netra SMA/ MA
Kelas X dengan format mp3. Prosedur pengembangan media meliputi 4
tahapan ADDIE yaitu: Analisis (Analysis), Perencanaan (Design), dan
Pengembangan dan Produksi (Development).

2. Kualitas media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio
yang dikembangkan berdasarkan penilaian reviewer (1 dosen ahli materi,
1 dosen ahli media, 5 peer reviewer dan 2 guru biologi) termasuk dalam
kategori Sangat Baik (SB) dan respon siswa difabel netra terhadap media
pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio termasuk dalam
kategori Sangat Baik (SB). Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran  biologi berbasis mobile camtasia studio yang

dikembangkan layak digunakan sebagai media belajar alternatif siswa

difabel netra pada mata pelajaran biologi.



95

B. Saran

Penelitian pengembangan sangat penting dilakukan guna menghasilkan

produk baru yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. Inovasi baru sangat

diperlukan guna memenuhi hal tersebut, adapun saran dari penulis yaitu:

1.

Media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio yang telah
dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang
melibatkan guru serta siswa. Media pembelajaran ini merupakan media
belajar alternatif untuk siswa difabel netra di SMA/MA kelas X yang dapat
digunakan sebagai media untuk belajar biologi khususnya materi
pencemaran lingkungan. Dengan adanya media ini diharapakan guru lebih
kreatif dan produktif dalam mengajar dan siswa diharapkan lebih aktif
dalam kegiatan belajar mandiri.

Media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio pada materi
pencemaran lingkungan ini dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut,
sehingga diharapkan muncul produk-produk baru yang sejenis bahkan jauh

lebih baik lagi untuk memberikan inovasi secara berkesinambungan.
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Lampiran 1

Tabel 1. Tabulasi Penilaian Ahli Materi terhadap Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Mobile Camtasia Studio

P;(i)lrg ign Indikator Per:||a| X Skor ngrlzloaer Rata-rata
Kelayakan |1 4 47 47 47
isi/ materi | 2 4
3 3
4 3
5 3
6 4
7 3
8 3
9 4
10 4
11 4
12 4
13 4
Jumlah 47 47 47 47

A. Kiriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio oleh
Ahli Materi

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat
pada Tabel 1 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal
dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kategori Penilaian

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X > Mi+1,8 SBi Sangat Baik
2 Mi+0,60 SBi < X < Mi+1,8 Shi Baik
3 Mi-0,60 SBi < X < Mi+0,60 Shi Cukup
4 Mi-1,8 SBi < X < Mi-0,60 Shi Kurang
5 X < Mi-1,5 Sbi Sangat Kurang
Keterangan
X = Skor rata-rata
Mi = (%) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)
Shi = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = > butir kriteria x Skor tertinggi
Skor terendah ideal = Y butir kriteria x Skor terendah
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B. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio

Menurut Ahli Materi

Perhitungan penilaian ahli materi terhadap media pembelajaran biologi berbasis mobile
camtasia studio berdasarkan pada perolehan skor.

1) Jumlah Indikator

2) Skor tertinggi ideal

3) Skor terendah ideal

A Mi=%x(65+13)

5)SBi=%x'Y%x(65-13)
X 41

6))(:7 :7

=13x5=65 1.39 +(1,80x8,67) = 54,60
=13x1=13 2.39 +(0,60x8,67) =44,20

Kriteria Penilaian ldeal:

3.39 (0, 60 x 8,67) = 33,80
4.39 — (1,80 x 8,67) =23,39

Tabel 3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis

Mobile Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori
1 X > 54,60 Sangat Baik
2 44,20 < X < 54,60 Baik
3 33,80 < X< 44,20 Cukup
4 23,39 < X < 33,80 Kurang
5

X< 23,39

Sangat Kurang

C. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Ahli Materi

skor hasil penilaian

Persentase keidealan =

skor maksimal penilaian

x 100 %

Persentase keidealan secara keseluruhan = g x 100% =72,31 %
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Tabel 4. Tabulasi Penilaian Ahli Media Terhadap Media Pembelajaran Biologi
Berbasis Mobile Camtasia Studio

Komp
Penilaian

Indikator | Penilai

X Skor

X Per
Komponen

Rata-
rata

Kebahasaan

34

34

Penyajian

NP WIN|F-

48

[EEN
o

[EEN
[EEN

[EEN
N

[EEN
w

[EEN
SN

[EEN
a1

[EEN
[op}

©
GO0 O1| &~ |O1|O1

[EEN
~

ollh~jorOollbjOOIOT|OT|O1{O1|OT|O1O1| &~ |O1|O1

48

Jumlah

e}
N

(e}
N

82

82

A. Kriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio
Menurut Ahli Media

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti

terlihat pada Tabel 4 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian

ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria Kategori Penilaian

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X > Mi+1,8 SBi Sangat Baik
2 Mi+0,60 SBi < X < Mi+1,8 Shi Baik
3 Mi-0,60 SBi < X < Mi+0,60 Shi Cukup
4 Mi-1,8 SBi < X < Mi-0,60 Sbi Kurang
5 X < Mi-1,5 Shi Sangat Kurang
Keterangan
X = Skor rata-rata
Mi = ( %2) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)
Shi = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal)



Skor tertinggi ideal
Skor terendah ideal
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= Y butir kriteria x Skor tertinggi
= Y butir kriteria x Skor terendah

. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio

Menurut Ahli Media

Perhitungan penilaian ahli materi terhadap media pembelajaran biologi
berbasis mobile camtasia studio berdasarkan pada perolehan skor

1) Jumlah Indikator =17
2) Skor tertinggi ideal =17x5=85
3) Skor terendah ideal =17x1=17
A)Mi=%x(85+17) = 49
5)SBi=%xx(85-17) =12
B x== =2 =82

Kriteria Penilaian ldeal:

1.49 +(1,80x12) =706
2.49 +(0,60x12) =562
3.49-(0,60x12) =418
4.49 —(1,80x12) =27,

Tabel 6. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile

Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X >70,6 Sangat Baik
2 56,2< X< 70,6 Baik

3 41,8< X< 56,2 Cukup

4 274<X< 418 Kurang

5 X< 274 Sangat Kurang

. Perhitungan Tiap Komponen Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile

Camtasia Studio Menurut Ahli Media
1. Komponen Kebahasaan

1) Jumlah Indikator =7
2) Skor tertinggi ideal =7x5=35
3) Skor terendah ideal =7x1=7
AHMi=%x(35+7) =21
5)SBi=%x'%x(35-7) =467
g x= X =34 _ 3

N 1

Kriteria Penilaian Ideal:

1.21 +(1,80x4,67)=29,41
2.21 +(0,60x4,67) =23,80
3.21-(0,60x4,67) =18,20
4.21 —(1,80x4,67) =12,60
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Tabel 7. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile
Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X > 29,41 Sangat Baik
2 23,80 < X <29,41 Baik

3 18,20 < X < 23,80 Cukup

4 12,60 < X < 18,20 Kurang

5 X< 12,60 Sangat Kurang

2. Komponen Penyajian

1) Jumlah Indikator =10 Kriteria Penilaian Ideal:

2) Skor tertinggi ideal =10x5=50 |1.30 +(1,80x6,67)=42,01
3) Skor terendah ideal =10x1=10 |2.30 +(0,60x6,67)=234,00
4H)Mi=%x(50+10) =30 3.30-(0,60x6,67) =26,00
5)SBi=%x'%x(50-10) =6,67 4.30 - (1,80x6,67) =12,01
B x== =2 = 48

Tabel 8. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile
Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X > 42,01 Sangat Baik
2 34,00<X<42,01 Baik

3 26,00 < X < 34,00 Cukup

4 12,01 < X < 26,00 Kurang

5 X< 12,01 Sangat Kurang

D. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Ahli Media

skor hasil penilaian

Persentase keidealan = - — —— x 100 %
skor maksima /#fpenilaian

82

1. Persentase keidealan secara keseluruhan = Py X 100% = 96,47 %
34

2. Persentase keidealan komponen kebahasaan = 35 x 100% = 97,14 %
48

3. Persentase keidealan komponen penyajian =—x 100% =96 %

50
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Lampiran 3

Tabel 8. Tabulasi Penilaian Peer Reviewer Terhadap Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Mobile Camtasia Studio

Komponen | Indikator Penilai )) X Per Rata-
[ 1 i v V | Skor | Komp rata
Kelayakan 1 5 5 5 4 4 23 224 44,8
isi/ materi 2 4 4 4 5 4 21
3 5 4 4 5 4 22
4 5 5 5 4 3 22
5 5 5 4 4 4 22
6 4 5 4 4 4 21
7 5 5 5 4 4 23
8 5 5 5 4 4 23
9 5 4 5 4 5 23
10 5 5 4 5 5 24
Kebahasaan 11 4 4 5 4 5 22 151 30,2
12 5 4 4 4 4 21
13 4 5 4 4 5 22
14 5 4 4 5 4 22
15 5 4 4 5 4 22
16 4 4 4 4 4 20
17 5 4 5 4 4 22
Penyajian 18 5 5 5 4 4 23 173 34,6
19 4 5 4 5 4 22
20 5 5 4 5 4 22
21 5 5 5 4 5 24
22 4 4 3 4 3 18
23 4 4 4 4 3 19
24 5 4 4 4 4 21
25 4 5 5 5 4 22
Jumlah 116 | 113 | 109 |108 | 102 | 548 548 109,6

A. Kiriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio
Menurut Peer reviewer

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat
pada Tabel 8 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal
dengan ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 9. Kriteria Kategori Penilaian

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X > Mi+1,8 SBi Sangat Baik
2 Mi+0,60 SBi < X < Mi+1,8 Shi Baik
3 Mi-0,60 SBi < X < Mi+0,60 Shi Cukup
4 Mi-1,8 SBi < X < Mi-0,60 Shi Kurang
5 X < Mi-1,5 Sbi Sangat Kurang
Keterangan
X = Skor rata-rata
Mi = (%) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)
Shi = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = X butir kriteria x Skor tertinggi
Skor terendah ideal = > butir kriteria X Skor terendah

. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio
Menurut Peer reviewer

1) Jumlah Indikator =25 Kriteria Penilaian Ideal:
2) Skor tertinggi ideal =25x5=125 | 1.75 +(1,80x 16,67)= 105,01
3) Skor terendah ideal =25x1=25 |2 75 +(0, 60 x 16,67)= 85,00
4) Mi=%x (125 +25) =175 3.75-(0,60x 16,67)= 65,00
5 SBi=%x'%x(125-7) =16,67 4.75 — (1,80 x 16,67)= 45,00
X 548
6) X=— =—— =109,6
N 5

Tabel 10. Kriteria Kategori ldeal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile

Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X > 105,01 Sangat Baik
2 85,00 < X < 105,01 Baik

3 65,00 < X < 85,00 Cukup

4 45,00 < X < 65,00 Kurang

5 X <45,00 Sangat Kurang
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C. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio
Menurut Peer reviewer
1. Komponen kelayakan isi/ materi

1. Jumlah Indikator =10 Kriteria Penilaian Ideal:

2. Skor tertinggi ideal =10 x 5 =50 1.30 +(1,80x16,67)=42,01
3. Skor terendah ideal =10 x 1 =10 2.30 +(0,60x16,67) =34,00
4. Mi=%x(50+10) =30 3.30-(0,60x 16,67) = 26,00
5.SBi=%xY%x(50-10) = 16,67 4.30 —(1,80x16,67) =12,01
6.x== =22 =448

Tabel 11. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile
Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X >42,01 Sangat Baik
2 34,00 < X <42,01 Baik

3 26,00 < X < 34,00 Cukup

4 12,01 < X < 26,00 Kurang

5 X< 12,01 Sangat Kurang

2. Komponen Kebahasaan

1) Jumlah Indikator =7 Kriteria Penilaian Ideal:

2) Skor tertinggi ideal =7x5=35 |1.21 +(1,80x4,67)=29,41
3) Skor terendah ideal =7x1=7 2.21 +(0,60x4,67) =23,80
AHAMi=%x(35+7) =21 3.21-(0,60x4,67) =18,20
5)SBi=%x%x(35-7) =467 4.21 —(1,80x4,67) =12,60
6) X = %X = ? =295

Tabel 12. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Mobile Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X >29,41 Sangat Baik
2 23,80 < X<29,41 Baik

3 18,20 < X < 23,80 Cukup

4 12,60 < X < 18,20 Kurang

5 X< 12,60 Sangat Kurang
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3. Komponen Penyajian

1) Jumlah Indikator =8 Kriteria Penilaian Ideal:
2) Skor tertinggi ideal =8x5=40 |1.24 +(1,80x5,33)=33,60
3) Skor terendah ideal =8x1=8 2.24 + (0,60 x5,33) =27,20
4) Mi =% x (40+8) =24 3.24-(0,60x5,33) =20,80
5)SBi=%x'x(40-8) =533 4.24 —(1,80x5,33) =14,41
g x= X =20 =33

N 2

Tabel 13. Kriteria Kategori ldeal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Mobile Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X > 33,60 Sangat Baik
2 27,20 < X <33,60 Baik

3 20,80 < X< 27,20 Cukup

4 14,41 < X < 20,80 Kurang

5 X< 1441 Sangat Kurang

D. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Peer reviewer

1k Z#r hasil penilaian

Persentase keidealan = - ———x 100 %
skor maksimal penilaian

1. Persentase keidealan secara keseluruhan = Toe x 100% = 82,4 %
42,5

2. Persentase keidealan komponen kelayakan isi/materi = Ty X 100% = 85 %
29,5

3. Persentase keidealan komponen kebahasaan = ETS x 100% = 84,29 %

3
4. Persentase keidealan komponen penyajian =70 x 100% =82,5%
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Lampiran 4

Tabel 13. Tabulasi Penilaian Guru Biologi Terhadap Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Mobile Camtasia Studio

Komponen | Indikator Penilai X Skor X Per Rata-rata
Komp
81 40,5

Kelayakan
isi/ materi
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Jumlah 1 206 206 103

A. Kiriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio
Menurut Guru Biologi

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat
pada Tabel 1 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal
dengan ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 14. Kriteria Kategori Penilaian

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X > Mi+1,8 SBi Sangat Baik
2 Mi+0,60 SBi < X < Mi+1,8 Shi Baik
3 Mi-0,60 SBi < X < Mi+0,60 Shi Cukup
4 Mi-1,8 SBi < X < Mi-0,60 Sbi Kurang
5 X < Mi-1,5 Sbi Sangat Kurang
Keterangan
X = Skor rata-rata
Mi = (%) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)
Shi = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = X butir kriteria x Skor tertinggi
Skor terendah ideal = . butir kriteria x Skor terendah

. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio
Menurut Guru Biologi

1) Jumlah Indikator =25 Kriteria Penilaian Ideal:

2) Skor tertinggi ideal =25x5=125 | 1.75 + (1,80 x 16,67)= 105,01
3) Skor terendah ideal =25x1=25 |2.75 +(0, 60 x 16,67)= 85,00
4)Mi=%x(125+25) =175 3.75-(0,60x 16,67)= 65,00
5)SBi=%x%x(125-7) =16,67 4.75 — (1,80 x 16,67)= 45,00
) x== =22 =109,6

Tabel 15. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile
Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X > 105,01 Sangat Baik
2 85,00 < X < 105,01 Baik

3 65,00 < X < 85,00 Cukup

4 45,00 < X < 65,00 Kurang

5 X <45,00 Sangat Kurang
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C. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio
Menurut Guru Biologi
1. Komponen kelayakan isi/ materi

1. Jumlah Indikator =10 Kriteria Penilaian Ideal:

2. Skor tertinggi ideal =10 x 5 =50 1.30 +(1,80x16,67)=42,01
3. Skor terendah ideal =10 x 1 =10 2.30 +(0,60x 16,67) = 34,00
4. Mi=%x(50+10) =30 3.30-(0,60x 16,67) = 26,00
5.SBi=%x%x(50-10) =16,67 4.30 —(1,80x16,67) =12,01
6.x== =22 = 44,8

Tabel 15. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Mobile Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X >42,01 Sangat Baik
2 34,00< X <42,01 Baik

3 26,00 < X < 34,00 Cukup

4 12,01 < X < 26,00 Kurang

5 X< 12,01 Sangat Kurang

2. Komponen Kebahasaan

1) Jumlah Indikator =7 Kriteria Penilaian Ideal:
2) Skor tertinggi ideal =7x5=35 |1.21 +(1,80x4,67)=29,41
3) Skor terendah ideal =7x1=7 2.21 +(0,60x4,67) =23,80
AHAMi=%x(35+7) =21 3.21-(0,60x4,67) =18,20
5)SBi=%x%x(35-7) =467 4.21 —(1,80x4,67) =12,60
6) X = R > =29,5

N 2

Tabel 16. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Mobile Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X > 29,41 Sangat Baik
2 23,80 < X <29,41 Baik

3 18,20 < X < 23,80 Cukup

4 12,60 < X < 18,20 Kurang

5 X< 12,60 Sangat Kurang
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Komponen Penyajian
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1) Jumlah Indikator =8
2) Skor tertinggi ideal =8x5=40
3) Skor terendah ideal =8x1=8
4) Mi = % x (40+8) =24
5)SBi=%x Y5 x (40-8) =5,33
g x= X =20 =33

N 2

Kriteria Penilaian ldeal:

1.24 + (1,80 x 5,33) = 33,60
2.24 +(0, 60 x 5,33) = 27,20
3.24 - (0, 60 x 5,33) = 20,80
4.24 —(1,80x533) =14,41

Tabel 17. Kriteria Kategori ldeal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis

Mobile Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X > 33,60 Sangat Baik
2 27,20 < X <33,60 Baik

3 20,80 < X< 27,20 Cukup

4 14,41 < X < 20,80 Kurang

5 X< 1441 Sangat Kurang

E. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Guru Biologi

Persentase keidealan =

=

N

w

B

skor hasil pe ilaian

x 100 %

skor maksimal penilaian

Persentase keidealan secara keseluruhan

103
=——x100% = 82,4 %
125

42,5
Persentase keidealan komponen kelayakan isi/materi = Ty x 100% = 85 %

Persentase keidealan komponen kebahasaan

Persentase keidealan komponen penyajian

29,5
= 3 x 100% = 84,29 %

33
=—x100% = 82,5 %
40
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Tabel 17. Tabulasi Respon Siswa Difabel Netra Terhadap Media Pembelajaran Biologi
Berbasis Mobile Camtasia Studio

Komponen | Indikator Penilai X Skor | X Per | Rata-
112[3|4|5] 6 7 komp | rata
Kelayakan 1 1711|111 1 7
Isi/ materi 2 171|110 1 1 6
3 101|111 1 6 28 4
4 111|011 1 1 6
5 1/0(0|0|0| 1 1 3
Kebahasaan 6 1711|111 1 7 14 5
7 111111 1 7
Penyajian 8 11|11 (1] 1 1 7
9 111j0]1]|1| 1 1 6 19 2,7
10 o|1]1]1]1] 1 1 6
Jumlah 9/8|7|/9|8)|10] 10 61 61 61

Kriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio
Menurut Siswa difabel netra

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat
pada Tabel 17 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal
dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 18. Kriteria Kategori Penilaian

No Rentang Skor (i) Kategori
1 X > Mi+1,8 SBi Sangat Baik
2 Mi+0,60 SBi < X < Mi+1,8 Shi Baik
3 Mi-0,60 SBi < X < Mi+0,60 Shi Cukup
4 Mi-1,8 SBi < X < Mi-0,60 Sbi Kurang
5 X < Mi-1,5 Sbi Sangat Kurang
Keterangan
X = Skor rata-rata
Mi = (%) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)
Shi = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = X butir kriteria x Skor tertinggi
Skor terendah ideal = Y butir kriteria x Skor terendah
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B. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio

Menurut Respon Siswa

1) Jumlah Indikator =10 Kriteria Penilaian Ideal:
2) Skor tertinggi ideal =10x1=10 |1.5 +(1,80x1,67)=8,01
3) Skor terendah ideal =10x0=0 2.5 +(0,60x 1,67)=6,00
4) Mi=%x (10 +0) =5 3.5—-(0,60x1,67)=4,00
5)SBi=%x Y% x (10 - 0) =1,67 4.5 —(1,80x1,67)=2,00
xX== =2 =871

Tabel 18 Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile

Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X >8,01 Sangat Baik
2 6,00 < X <8,01 Baik

3 400< X< 6,00 Cukup

4 2,00< X< 4,00 Kurang

5 X<2,00 Sangat Kurang

C. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio

Menurut Siswa Difabel Netra
1. Komponen kelayakan isi/ materi

1. Jumlah Indikator =5
2. Skor tertinggi ideal =5x1=5
3. Skor terendah ideal =5x0=0

4. Mi=%x(5+0) =25 3.25-(0,60x0,83)=2,00
5.SBi=%x%x(5-0) =0,83 4.25 —(1,80x0,83)=1,01
X 28
6.X= = =— =4
N 7

Kriteria Penilaian ldeal:
1.2,5 +(1,80x0,83)=4,00
2.2,5 +(0,60x0,83)=3,00

Tabel 19. Kiriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis

Mobile Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X > 4,00 Sangat Baik
2 3,00<X<4,00 Baik

3 2,00< X< 3,00 Cukup

4 1,01<X< 2,00 Kurang

5 X< 1,01 Sangat Kurang
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2. Komponen Kebahasaan

1) Jumlah Indikator =2 Kriteria Penilaian Ideal:

2) Skor tertinggi ideal =2x1=2 1.1 +(1,80x0,33) =1,59

3) Skor terendah ideal =2x0=2 2.1 +(0,60x0,33) =1,20

AHMi=%x(2+0) =1 3.1-(0,60x0,33) =0,80

5)SBi=%x%x(2-0) =0,33 4.1 -(1,80x0,33) =041
X 14

Tabel 20. Kriteria Kategori ldeal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Mobile Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X >159 Sangat Baik
2 1,20<X<1,59 Baik

3 0,80<X< 1,20 Cukup

4 041<X<0,80 Kurang

5 X<041 Sangat Kurang

3. Komponen Penyajian

1) Jumlah Indikator =3 Kriteria Penilaian Ideal:
2) Skor tertinggi ideal =3x1=3 |1.15 +(1,80x0,5) =24
3) Skor terendah ideal =3x0=3 |2.15 +(0,60x0,5)=1,8
HMi=%x(3+0) =15 3.15-(0,60x0,5)=1,2
5) SBi=%x'%x(3-0) =05 4.15 -(1,80x0,5) =0,6
X 19
6) X=— =— =271
N 7

Tabel 21. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Mobile Camtasia Studio

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori

1 X>24 Sangat Baik
2 18<X<24 Baik

3 12<X<18 Cukup

4 06<X<12 Kurang

5 X<06 Sangat Kurang
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D. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan respon siswa difabel netra

_ skor ha H#l penilaian
Persentase keidealan = - ———x 100 %
skor maksimal penilaian

8,71

1. Persentase keidealan secara keseluruhan = i_o x 100% = 87,1 %
4

2. Persentase keidealan komponen kelayakan isi/materi = o X 100% =80%
2

3. Persentase keidealan komponen kebahasaan =3 x100% =100%

2,71
4. Persentase keidealan komponen penyajian =3 x 100% = 90,33 %
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KISI-KISI SKALA PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASIS MOBILE CAMTASIA STUDIO SEBAGAI ALTERNATIF BELAJAR SISWA
DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA

A. Ahli Maten

No Komponen Aspek Indikator Jumlah

1 Kelayakan isi Cakupan Materi I 2
Akurasi Materi 3 1
Kemutakhiran 4 1
Merangsang keingintahuan 5,6 2
(curiosity)
Mengembangkan kecakapan hidup | 7,8 3
(life skill)
Mengandung wawasan kontekstual | 9 1
Kegiatan yang mendukung materi 10.11,12,13 4

Jumlah 13
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILATAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN
BIOLOGI BERBASIS MOBILE CAMTASIA STUDIO SEBAGAI ALTERNATIF
BELAJAR SISWA DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA

B. Ahli Media

No | Komponen Aspek Indikator | Jumlah

1 Kebahasaan Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 1 1
Komunikatif 2 1
Dialogis dan interaktif 3 1
Lugas 4 1
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 5.6 5
yang benar :
Penggunaan Istilah 7 1

2 Penyajian Teknik penyajian 8,910 3
Pendukung penyajian 11,12,13,14 4
Penyajian pembelajaran 15, 16,17 3

Jumliah 17




KISI-KISI SKALA PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASIS MOBILE CAMTASIA STUDIO SEBAGAI ALTERNATIF BELAJAR
SISWA DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA

UNTUK GURU
No | Komponen Aspek Indikator | Jumlah
1 Kelayakan isi Cakupan Materi 1,2 2
Akurasi Materi 3 |
Kemutakhiran 4 1
Merangsang keingintahuan (curiosity) 5,6 2
Mengembangkan kecakapan hidup (/ife skill) 7 1
Mengandung wawasan kontekstual 8 1
Kegiatan yang mendukung materi 9,10 2
1 Kebahasaan Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 11 1
Komunikatif 117 1
Dialogis dan interaktif i3 1
Lugas 14 1
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
15,16 2
yang benar
Penggunaan Istilah 17 1
2 Penyajian Teknik penyajian 18,19,20 3
Pendukung penyajian 21,220,274 4
Penyajian pembelajaran 2 1
Jumlah 25




KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN
BIOLOGI BERBASIS MOBILE CAMTASIA STUDIO SEBAGAI ALTERNATIF

BELAJAR SISWA DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA

No | Komponen Aspek Indikator Jumlah

1 Materi Keluasan materi 1,2 2
Evaluasi 3.4,5 3

2 Kebahasaan | Komunikatif 6 1
Kesesuaian dengan kaidah tata | 7 1
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

3 Penyajian Kemudahan penggunaan 8 |
Pendukung penyajian 9,10 2

Jumlah 10
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Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 2013
Ahli Materi

NIP



'
!

122

LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS MOBILE
CAMTASIA STUDIO SEBAGAI ALTERNATIF BELAJAR SISWA DIFABEL NETRA DI
SMA/MA KELAS X

OLEH: AHLI MATERI

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu dengan
kriteria sebagai berikut:
SB : Sangat Baik

B :Baik
C : Cukup
K :Kurang

SK : Sangat Kurang
2. Tiap kolom mohon untuk di isi. Apabila ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat
kekurangan, mohon tulis kritik dan saran Bapak/ Ibu pada lembar masukan
B. Lembar Penilaian

Z
S

Indikator Penilaian

SB | B C K SK

Keluasan materi

Kedalaman materi

Kebenaran konsep

Kesesuaian dengan perkembangan ilmu

Kemampuan menumbuhkan rasa ingin tahu

Kemampuan mendorong untuk mencari informasi lebih jauh

Kemampuan mengembangkan kecakapan sosial

Kemampuan mengembangkan kecakapan akademik

O[S s W N —

Kemampuan menyajikan contoh-contoh konkret dari lingkungan
lokal/ nasional/ regional/ internasioanal

=
o

Kesesuaian kegiatan/ soal latihan yang mendukung konsep
dengan benar

11 | Kesesuaian kegiatan/ soal latihan yang dikaitkan dengan
kehidupan nyata siswa

12 | Kemampuan menyajikan soal latihan yang dilengkapi kunci
jawaban dan pembahasan

13 | Kesesuaian kegiatan/ soal latthan mengukur ketercapaian
indikator siswa berdasarkan standar isi
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LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Instansi
Alamat
Bidang keahlian

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan pada produk “Media Pembelajaran
Biologi berbasis Mobile Camtasia Studio sebagai Alternatif Belajar Siswa Difabel
Netra di SMA/MA Kelas X yang di susun oleh:

Nama : Ni’matul Jamilah
NIM : 08680044

Prodi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 2013
Ahli Media

NIP



LEMBAR PENILAIAN DAN MASUKAN MEDIA PEMEBLAJARAN BIOLOGI
BERBASIS MOBILE CAMTASIA STUDIO SEBAGAI ALTERNATIF BELAJAR SISWA
DIFABEL NETRA SMA/MA KELAS X

OLEH: AHLI MEDIA

A. Petunjuk pengisian:

1.

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu dengan
kriteria sebagai berikut:
SB : Sangat Baik

B : Baik
C : Cukup
K : Kurang

SK : Sangat Kurang

2. Tiap kolom mohon untuk diisi. Apabila ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat

suatu kekurangan, mohon tulis kritik atau saran Bapak/ Ibu pada lembar masukan.

B. Lembar Pernyataan

No Indikator Penilaian
SB/B [C |[K [SK
1 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir siswa
2 | Keterpahaman siswa terhadap pesan
|3 | Kemampuan memotivasi siswa untuk merespon pesan
& Ketepatan struktur kalimat
5 Ketepatan tatabahasa
6 Ketepatan ejaan
7 | Konsistensi penggunaan istilah
8 | Keruntutan konsep
9 Fleksibel waktu dan tempat
10 | Kepraktisan dalam penggunaan belajar
11 | Kemudahan pengoperasian
12 | Kualitas suara narrator
13 | Ketepatan intonasi narrator
14 | Dukungan musik latar
15 | Kemampuan menciptakan komunikasi interaktif
16 | Pemusatan dan pertahanan perhatian siswa saat belajar
mandiri
17 | Kemampuan membantu proses belajar mandiri siswa
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LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Kelas
Sekolah

Alamat

146

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan pada produk “Media Pembelajaran

Biologi berbasis Mobile Camtasia Studio sebagai Alternatif Belajar Siswa Difabel

Netra di SMA/MA Kelas X yang di susun oleh:

Nama : Ni’matul Jamilah
NIM : 08680044

Prodi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,
Siswa

2013

NIS



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASIS MOBILE CAMTASIA STDIO SEBAGAI ALTERNATIF BELAJAR
BIOLOGI SISWA DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA

A. Petunjuk pengisian:
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda, dengan

1.

kriteria Ya dan Tidak

147

Tiap kolom mohon untuk diisi. Apabila ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat

suatu kekurangan, mohon tulis kritik atau saran Anda pada lembar masukan.

B. Lembar Pernyataan

No Pernyataan Jawaban
Ya Tidak

1 Menurut saya penjelasan dalam media belajar ini runtut sehingga
mudah mengingat konsep-konsep dalam materi pencemaran
lingkungan

2 Menurut saya kegiatan/soal latihan yang terdapat dalam media
belajar ini mampu menghubungkan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan kehidupan.

3 Menurut saya latihan soal yang ada dalam media pembelajaran
mengacu pada materi dalam media pembelajaran.

4 Menurut saya pembahasan soal yang ada dalam media belajar
mudah dipahami

5 Media ini membuat saya senang mengerjakan tugas atau soal
biologi

6 Menurut saya kalimat-kalimat yang digunakan pada media
pembelajaran ini mudah dipahami

i/ Menurut saya kalimat-kalimat pada media belajar ini tidak
menimbulkan makna ganda

8 Menurut saya media ini mudah digunakan dimanapun atau
kapanpun

9 Menurut saya suara narrator dalam menjelaskan materi jelas

10 | Menurut saya musik latar membuat media ini lebih menarik atau
tidak membosankan
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LEMBAR WAWANCARA
Nama guru : Siwi Istiarni
Sekolah : MAN Maguwoharjo
Tanggal : 12 Jauari 2013
No Pertanyaan Jawaban o

1

Ada berapa siswa difabel netra di
sekolah mni?

20 siswa, 1siswa Tunanetra (TN) kelas X, 10 siswa TN kelas
X1 dan 4 siswa TN kelas XII

materi yang tidak bisa diaudiokan?

2 Bagaimana model pembelajaran Biologi | Model pembelajaran sama dengan siswa normal, yaitu |

bagi siswa difabel netra di sekolah ini? dengan ceramah dan diskusi, bagi siswa TN mendapat
keringanan seperti didektekan saat mencatat, bonus tidak
mengikuti praktikum, bonus untuk soal-soal bergambar,
mendapat guru pendamping.

3 Apakah kendala yang dihadapi dalam Menjelaskan materi yang bergambar dan prakiikum susah.
pembelajaran  biologi siswa difabel
netra?

4 Media pembelajaran apa saja yang dapat | Buku-buku Braille, media gambar timbul, media audio yang |
digunakan untuk menjelaskan materi dibuat pleh siswa TN dengan merckan semua aktivitas
pada siswa difabel netra pembelajaran dikelas serta merekam buky paket dan LKS

dengan tape recorder. _!I

5 Media yang sering digunakan bagi | Tidak ada media khusus, hanya siswa direkamkan materi di
pembelajaran siswa difabel netra buku atau LKS untuk bahan belajar

6 Apakah media audic diperlukan dalam Diperlukan karena siswa TN hanya menggunakan suara dan

= pembelajaran sisa difabel netra/ rabaan dalam belajar

7 Media audio apakah yang biasa | Siswa TN biasanya belajar dengan media rekaman dengan
digunakan siswa difabel saat belajar | tape recorder, semua media audio cocok karena siswa TN
mandiri dan media audio apakah yang | mengandalkan indera pendengaran perabaan dalam belajar
cocok untuk mereka? 5

8 Apakah semua materi biologi kelas X | Secara umum bisa, tapi lebih cocok pada materi yang tidak
dapat diaudiokan? ada gambar (yang tidak harus dijelaskan dalam visual) |

9 Dari materi pokok biologi kelas X | Materi pencemaran lingkungan, keanckaragaman hayati
materi yang paling cocok untuk dibuat
audio?

10 | Bantuan apa saja yang didapatkan | Buku Braille tapi untuk biologi tidak dapat. computer bicara,
sekolah dari pemerintah? alat musik, penataran untuk pembelajaran anak berkebutuhan

kliusus

1T | Media apa yang biasa digunakan untuk | Tidak memakai media hanya dijelaskan biasa yang penting

o ing
mercka mengetahui konsep dan teorinya, kadang-kadang
memakai analogi agar mereka lebih paham.

Yogyakarta , 12 januari 2012

Responden

Siwi Istiarni
NIP.19591217 1987 03 2003

Pewawancara

=

Ni’miatul Jamilah
NIM: 08680044
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LEMBAR WAWANCARA
Nama guru 5 Su‘c\ardﬁ 2 5.0
Sekolah . a3 Guealacka
Tanggal al :F(Jpruaﬂ 30(2
No Pertanyaan Jawaban

1

Ada berapa siswa difabel netra disekolah
ini?

2 Gswa dna nefra , Kelas yit - cang,
kefas ¥ - | Dtang

2 Bagaimana model pembelajaran Biologi Seports 4 e :
bagi sisiwa difabel netra disekolah ini? fétfb (oz‘:ﬁxa b e gpte Jnendaian
3 Apakah kendala yang dihadapi dalam Mtwohanlcan  wobte ke anal QU(H:;
embelajaran  biologi siswa difabel 4 l ;
ﬁe‘[ra? ? i tuckawa Yg gaubar Qam‘ﬂmu (Skena)
dan Prateticuwn
4 Media pembelajaran apa saja yang dapat Qute  Gratle  wode|  Gaubac kwbol
digunakan untuk menjelaskan materi b
pada siswa difabel netra weia aubio
5 Media yang sering digunakan bagi weBia U9 bergret  audo £y
pembelajaran siswa difabel netra 1'
6 Apakah media audio diperlukan dalam kKalan, oPa Ya Dl'p,utukan dan fanﬁat
pembelajaran sisa difabel netra/ Wtlerudann kcarma SiSwa AL a i ekra b'iqgmc
belay ar duga n Wﬁmg arluan  poang | gy,
Mouspon loe(cgmr &g lonputer bicara
7 Media audio apakah yang biasa

digunakan siswa difabel saat belajar
mandiri dan media audio apakah yang
cocok untuk mereka?

M.@,FU{,& Wa Mﬂngmgar{l,ah or Orang
M Yang wembacqlian  lelmvBan fegiat
fewmna  Cocole Wargna Sswa Ménggunalian
Ve {ndengaran  Palan belagr Sangae

Toman oun




sekolah dari pemerintah?
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No Pertanyaan Jawaban
8 Apakah semua materi biologi kelas X |bisa, Lapi Wwungliw ada b%tra{?ct wateri
dapat diaudiokan? U b [gagoc laﬂ'\ S «\'\'Attk Faholun .
J(Ucﬂ/Q'\ cecara locolorvhan lotsa \Co-!jwﬁ
Sqoa loddgar selaua Wi Seuan WAL Jotgay
bacalian Lanpa afa b an gandoar atay
9 Dari materi pokok biologi kelas X '
materi yang paling cocok unutk dibuat | KaG€ee, {’AULCJZJM aron tl%[w(\ﬂcc’n
audio?
Kelas Y Semettor Jenap
10 | Bantuan apa saja yang didapatkan

Foupoter bicara , bolws Braille Lapi
ol Bislegi tidatle a

11 | Media apa yang biasa digunakan untuk

materi yang tidak bisa diaudickan?
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No Pertanyaan Jawaban
1 Ada berapa siswa difabel L Fiswe
netra yang bersekolah di
sekolah ini?
2 Apakah suka mempelajari Cuka b"mﬂ ot
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mengajar biologi dalam kelas ofa walh 43 daslon  sengics  Aieelas
4. | Adakah materi biologi yang bamﬂah, Pk mater lceain e haca qaan
sulit dipahami dan bagaimana | [ suats |, wakess dave loacgesiviwio -
mengatasinya? Winta Eoman wmewbacalian matery 4q
ada $ Ucg dan bolu  away Kewihan Gy
caket 83 bcaaille dan  werkan
5 Bagaimana cara anda belajar wang eagaclian Qoo wA 2 _ﬁ daslan
| di kelas ( v .
da v  withddtal
6 Apakah L anda Lal. . lacena twenvlis  Lraille
milik: lengkap? .
i oo huulhin — oadeh Lebile  lana
- - |
i B_agaxmana cara anda belajar | wiewGnda b anhy an  LewAan / 2l aw aun
diluar kelas? wdmbocalian Wataor, ¢ wbrulia
cakatan g mtuutar  peleaunan
8 Pernahkan membaca buku
. : ; Lrng
Braille biologi? bfdum P b
9 Media apakah yang biasa : . :
) otat n
anda gunakan dalam belajar bobw  Cataten  da bope  eecocton
di luar kelas?
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11 | Adakah media audio biologi? r P 4 i

b Bagaimana respon anda Cong
dengan dibuatnya media 9 | Karen o

audio biologi Uit W-P-dﬂ anr

g L
yang bisa memutar mp3?

Surakarta, Felycvart 2013

Respondzn
Siswa Difabel Netra

............................

No Pertanyaan Jawaban
10 | Adakah computer bicara, aJa ,W} Lidall,  Bica Witunn leus kacena
screen reader di asrama? botiwe @swa & Qup.

13 | Apakah anda memiliki HP [9

(L}}a {Qfm{‘v an Meiia

Eiolo 3{

Pewawancara

Ni’matul Jamilah
08680044



153

LEMBAR WAWANCARA
Nama 2 D 2
Sekolah : MAN W&fjuwc\nmgo Slews an
Tanggal 2 b Ja,m)m; 3013
No Pertanyaan Jawaban
1 Ada berapa siswa difabel
netra yang bersekolah di

sekolah 1ni?

2 Gwa  kolas x hawja afa | braey

2 Apakah suka mempelajari ]
biologi foka
3 Bagairpana'cara guru doov  rawal, 9 kelar
mengajar biologi dalam kelas | -
4. | Adakah materi biologi yang : | e e e e
sulit dipahami dan bagaimana g b ; d‘fle - Mfg ol t’{'@"{ O"kﬂ:b i
me}']gﬂTHSjnya? 0\({,{_ at dcw\ (Al v ‘.f',’r’irn:.gc Saag+t & (JLS CAwg
5 (]?iaf:;:‘szana cara anda belajar l’Lﬂvﬂgcx w,utﬁ,wﬂq-“‘vt it Bl kol
dan  bertanya kalan b Yoy
beluwe Fahau
6 Apgk.ah catatan yang anda L ic'éak Lontire or
miliki lengkap? R
7 Bagaimana cara anda belajar G fincke G ph bt wdsws  aginlsn @i
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A M g Aar Iagcx el aun
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Braille biologi? Lelvwe  prragl,
9 Media apakah yang biasa 1 o % ;
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di luar kelas? ape Ao wwﬂwﬁ aclan B frown pu 2w
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bl afo
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Siswa Difabel Netra _
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Ni’matul Jamilah
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No. Nama Pekerjaan Instansi 7
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 5562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/4595/V/5/2013

Membaca Surat  : WD Bid.Ak.Fak.Sains&Teknologi UIN . Nomor : UINL.O2/DST.1/TL.00/1511/2013
Tanggal ¢ 27 Mei 2013 | Perihal ;. ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Neger dan Pemerintan Daerah;

3. Peraturan Gubemnur Daerah Isiimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DilJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian.’pendataaﬂ/pengembangan/pengkajianlstudi lapangan kepada:

Nama . NI'MATUL JAMILAH NIP/NIM ;08680044

Alamat - JL MARSDA ADISUCIPTO, YOGYAKARTA

Judul ¢ . . PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS MOBILE CAMTASIA
STUDIO SEBAGAI ALTERNATIF BELAJAR SISWA DIFABEL NETRA DI SMA/MA KELAS
X

Lokasi + 1. BANTUL, , , Kota/Kab. BANTUL
2. SLEMAN, , , Kota/Kab. SLEMAN

Waktu 29 Mei 2013 s/d 29 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitianlpendataan.’pengembangan/pengka;ian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Fembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. Jjin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu' apabila pemegang iin ini tidak memenuhi kefentuan yang
berlaku. i

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 29 Mei 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
inistrasi Pembangunan

Tembusan :
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);




KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAN ALIYAII NEGERI (MAN)

MAGUWOHARJO. SLEMAN

Tajem Maguwoharjo Depok Sleman, Yogyakarta, Kode Pos 55282,
Telepon/Fax.. 0274-4462707, E-Mail : maguwoharjoman(@yahoo.co.id.

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.12.9/PP.00.6 /297/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Bukhori Muslim, M.Pd.1
NIP. : 19550820 198003 1 002
Pangkat / Golongan : Pembina Tk I (IV/b)
Jabatan : Kepala MAN Maguwoharjo
Menerangkan bahwa :
Nama : Ni’matul Jamilah.
NIM : 08680044
Program Studi : Pendidikan Biologi.
Fakultas : Sains dan Teknologi.
Lembaga : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

telah melaksanakan Penelitian dengan judul : ” Pengembangan Media Pembelajaran
Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio Sebagai Alternatif Belajar Siswa Difabel
Netra di SMA/MA Kelas X ” di MAN Maguwoharjo, Sleman, pada tanggal, 1 s.d 30 Juni
2013.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Maguwoharjo, 27 Agustus 2013.

Al / f
E-. .d ori Muslim, M.Pd.]

0820 198003 1 002

D: NAVAKesiswaary. Penelition
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMA NEGERI 1 SEWON

Alamat ; JI. Parangtritis ‘Km 5, Bantul, Yogyakarta 55187, ¥5 0274 374459
Website: http:/iwww.smanlsewon.sch.id , Email : smanisewon@gmail com

s e Lttt o

SURAT KETERANGAN
Nomor : .979./ . 270/ 2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drrs. Marsudiyana
NIP : 19590322 198703 1 004
Jabatan : Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sewon Bantul

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Ni’matul Jamilah
NIM : 08680044
Program Studi : Pendidikan Biologi

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : J1. Kromo Upas No 45A Dabag Condong Catur Sleman Yk

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Sewon pada tanggal 1
Juli-30 Juli 2013 guna menyusun: skripsi/ makalah dengan judul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio

Sebagai Alternatif Belajar Siswa Di SMA/ MA Kelas X”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program St

Desember 2012 , maka mahasiswa:

Nama : Ni'matul Jamilah

NIM 1 08680044
Prodi/smt : Pendidikan Biologi/VIII
Fakultas : Sains dan Teknologi

di Pendidikan Biologi pada tanggal 20

Mendapatkan persetujuan skripsi/tugas akhir dengan tema: Pengembangan media

pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio sebagai alternatif belajar siswa ~

difabel netra di SMA/MA Kelas X dengan pembimbing Dian Noviar, M.Pd.Si

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar

berkonsultasi dengan pembimbing.

mahasiswa yang bersangkutan segera

Yogyakarta, 26 Desember 2012
Ketua Program Studi

untut Prih Utami, M.Pd
NIP.19830116 200801 2 013
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Hal . Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Ibu Dian Noviar, M.Pd

Assalaamu alaikum wrwh.

Dengan hormat,

AAESRI NI IIF ARl DERADSITIARTIY N Y TR LN A G At
Ml insN z"L;'x?jIlnuli'ﬂG .‘_';‘.‘\.s{ir’g;/ T"ug_n._; I

Fr-STUINSK-BM-05-B/RO
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Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Biclogi, pada 20 Desember

2012 tentang Skripsi/Tugas Akhir, kami meminta Ibu untuk dapat menjadi pembimbing

Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:

Nama . Ni'matul Jamitah

NIM : 08680044

Prodi/smt : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi
Tema Pengembangan media

pembeiajaran biologi berbasis mobile

camlasia studio sebagéi alternatif heiajar siswa difabel netra di

SMAIMA Kelas X

Demikian surat ini

mahasiswa tersebut untux menyusun Skripsi/TA. Atas perhatiannya, kami

terima kasih.

Wassalaamu alaikum wr. /4.

ibuat, kami perharap lbu dapat segera mengarahkan dan membimbing

mengucapkan

Yogyakarta, 26 Desember 2012

Ketua Program Studi




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-H/RO

BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama : Ni'matul Jamilah
NIM : 08680044
Semester : X
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Biologi
Tahun Akademik : 2012 / 2013

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 10 April 2013 dengan judul:

Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio
Sebagai Alternatif Belajar Siswa Difabel Netra di SMA/MA Kelas X

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 10 April 2013
Pembimbing

Dian Noviar, M.Pd.Si

NIP. 19841117 200912 2 002
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LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Jamil Suprihatiningrum M.Pd.Si
Instansi : Fakultas Sains dan Teknologi
Alamat : JI. Marsda Adi Sucipto, Yogyakarta
Bidang Keahlian : Kimia

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan pada instrument penilaian produk “Media
Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio Bagi Siswa Difabel Netra kelas X di
SMA/MA” yang disusun oleh:

Nama : Ni’matul Jamilah
NIM : 08680044

Prodi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan
tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 27 Mei 2013
Validator

e

Jamil Suprihatiningrum M.Pd.Si
NIP.19840205 2011012 008
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Lampiran 19

CURRICULUM VITAE
Nama : Ni’matul Jamilah

Tempat dan Tanggal Lahir  : Rembang, 22 April 1990

Alamat : Ds. Gandrirojo RT/RW: 01/1V Sedan, Rembang
Jawa Tengah
E-mail : enjamilah@yahoo.com/

fb. Najmila_mudz@yahoo.co.id

Nama Orang Tua

Ayah : H. Nidhom, S. Ag.
Ibu : Hj. Masithoh
Anak ke- : 1 dari 3 bersaudara
Adik : 1. Muhammad Aththor Dzulgarnain

2. Ali Zaki Nur Romadhoni
Riwayat Pendidikan
RA Islamiyah Syafi’iyah Gandrirojo 1993-1996
SDN Bogorejo 11 1996-2002
MTs Islamiyah Syafi’iyah Gandrirojo 2002-2005
SMAN 1 Rembang 2005-2008

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008-2013
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